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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang Pengaruh 

Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia 

terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur dengan periode 

tahun 2012-2017, maka diperoleh kesimpulan yaitu: 

1. Tingkat Pengangguran secara parsial berpengaruh positif yang signifikan 

terhadap tingkat kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. 

Tingkat pengangguran berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

mempunyai arti bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran maka 

semakin memengaruhi tingkat kemiskinan. Sedangkan signifikan 

memiliki arti bahwa tingkat pengangguran memiliki pengaruh yang besar 

terhadap peningkatan kemiskinan. Ketika tingkat pengangguran 

meningkat maka kemampuan dalam menghasilkan pendapatan akan 

menurun, sedangkan konsumsi individu terus mengalami peningkatan, 

sehingga hasil akhirnya adalah dengan terbatasnya pemasukan dan 

besarnya pengeluaran maka lama-kelamaan akan berpengaruh pada 

meningkatnya kemiskinan. 

2. Jumlah Penduduk secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 

Kemiskinan. Jumlah penduduk berpengaruh positif terhadap kemiskinan 

mempunyai arti bahwa semakin tinggi jumlah penduduk maka semakin 
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memengaruhi tingkat kemiskinan. Sedangkan signifikan memiliki arti 

bahwa jumlah penduduk memiliki pengaruh yang besar terhadap 

peningkatan kemiskinan. Ketika jumlah penduduk meningkat maka 

kemampuan daya beli juga meningkat, pengeluaran juga meningkat, 

sehingga hasil akhirnya adalah meningkatnya kemiskinan, begitu juga 

sebaliknya. 

3. Indeks Pembangunan Manusia secara parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemiskinan. Hasil ini menunjukkan bahwa IPM bukan 

merupakan komponen utama yang secara signifikan memengaruhi tingkat 

kemiskinan di Jawa Timur. Menurut Badan Pusat Statistik, IPM terbentuk 

dari 3 dimensi dasar yaitu 1) umur panjang dan hidup sehat, 2) 

pengetahuan, 3) standar hidup layak. Dalam hal ini dimensi yang masuk 

ke dalam komponen ekonomi adalah dimensi ketiga. Sehingga pengaruh 

IPM terhadap kemiskinan tidak bisa ditentukan mengingat masih terdapat 

2 dimensi yang tidak memiliki hubungan langsung dengan tingkat 

kemiskinan. Namun dalam tabel Uji Parsial terlihat bahwa t-statistik IPM 

menunjukkan tanda negatif, hal ini menyatakan bahwa sebenarnya ada 

pengaruh negatif walaupun relatif sangat kecil antara variabel IPM 

terhadap tingkat kemiskinan di Jawa Timur. 

4. Tingkat Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan 

Manusia secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif signifikan 

terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Provinsi Jawa Timur. Hasil 

penelitian ketiga variabel independen yaitu Tingkat Pengangguran, Jumlah 
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Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia memberikan pengaruh yang 

positif juga terhadap Kemiskinan. Artinya semakin tinggi Tingkat 

Pengangguran, Jumlah Penduduk dan Indeks Pembangunan Manusia 

maka Kemiskinan juga akan meningkat. Dari ke tiga variabel independen 

yang berpengaruh paling besar terhadap variabel dependen yaitu pengaruh 

dari Jumlah Penduduk, hal itu dapat dilihat dari tabel coefficient dalam 

tabel T yang menyatakan bahwa hasil uji parsial yang hasilnya paling 

tinggi yaitu variabel Jumlah Penduduk. Karena jika t hitung lebih tinggi dari 

t tabel maka variabel independen tersebut berpengaruh terhadap variabel 

dependen, dan hasil variabel Jumlah Penduduk merupakan variabel 

dengan nilai tertinggi diantara ke tiga variabel tersebut. Sehingga variabel 

jumlah penduduk merupakan variabel yang paling berpengaruh diantara 

ke tiga variabel tersebut.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan maka peneliti 

memberikan masukan/saran sebagai berikut: 

1. Bagi Masyarakat 

Bagi masyarakat diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang 

pentingnya untuk meningkatkan kreatifitas dan lebih mengeksplor 

kemampuan atau skill yang dimilikinya untuk melakukan produktifitas 

guna pemenuhan kebutuhan hidup yang lebih baik. Serta meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya Pendidikan, Kesehatan dan Ekonomi 
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Rumah Tangga untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Apabila 

memang kondisi ekonomi dirasa belum mampu memenuhi kebutuhan 

hidup, maka masyarakat juga harus sadar untuk melakukan program KB 

dalam rangka mengatur pemenuhan kebutuhan anggota keluarga. 

2. Bagi Pemerintah 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan memberikan data lebih 

dan alasan yang lebih kuat tentang adanya sebuah upaya yang dilakukan 

pemerintah untuk menangani permasalahan pengangguran melalui 

kebijakan-kebijakan pemberdayaan penduduk serta perluasan lapangan 

pekerjaan. Memberikan fasilitas untuk meningkatkan Indek Pembangunan 

Manusia di Indonesia serta memberikan sosialisasi yang intens untuk 

memberikan kesadaran masyarakat akan pentingnya KB. 

3. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat serta menambah 

wawasan dan pengembangan keilmuan. Diharapkan dapat menambah 

referensi dan dokumentasi bagi pihak kampus sebagai acuan penelitian 

yang akan datang terutama bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam jurusan Ekonomi Syariah khusunya. 

4. Bagi Peneliti yang Akan Datang 

Bagi peneliti yang akan datang diharapkan memperluas obyek yang 

akan diteliti, khususnya periode yang terbaru. Selain itu untuk peneliti 

yang akan datang diharapkan memberikan variabel-variabel yang lebih 

relevan dalam pengaruhnya terhadap kemiskinan.  


